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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Alat berat golongan truk pengangkut (lifting truck), terutama forklift, 

memiliki peranan vital dalam operasional logistik modern. Fungsi utamanya 

adalah mengangkat dan memindahkan material dengan kapasitas dan massa 

yang signifikan dari satu lokasi ke lokasi lain. Dilengkapi dengan 

attachment berupa fork (garpu) dan ditunjang oleh counterweight sebagai 

penyeimbang, forklift mampu bermanuver di ruang terbatas untuk 

menunjang kegiatan di berbagai sektor, mulai dari gudang, pelabuhan, 

hingga fasilitas pendidikan dan penelitian. 

Dalam lingkungan akademik dan kegiatan operasional seperti yang 

diterapkan di Politeknik Negeri Jakarta (PNJ) maupun Saint John University 

(SJU) Taiwan, forklift berperan sebagai fasilitas pendukung pembelajaran, 

praktikum, sekaligus alat bantu untuk memindahkan material berat. Sebagai 

bagian dari Kurikulum Program Kerja Sama Double Degree 3+1 PNJ–SJU. 

Pada kegiatan ini, penulis mengambil topik yang berkaitan dengan materi 

yang dipelajari di SJU, yaitu pemanfaatan dan kajian terhadap unit Tailift 

Forklift Model MAX-3 dengan rentang kapasitas 2 – 4 ton sebuah forklift 

tangguh berbasis mesin pembakaran dalam (Internal Combustion Engine). 

Melihat betapa pentingnya peran forklift dalam kegiatan 

operasional, kondisi mesinnya perlu dijaga agar selalu berada pada tingkat 

keandalan yang maksimal. Bila terjadi gangguan pada komponen-

komponen penting khususnya yang berhubungan langsung dengan 

keselamatan seperti sistem rem, hidrolik, maupun perangkat peringatan 

seperti klakson dan lampu, risiko kecelakaan kerja akan meningkat secara 

signifikan. Berbagai praktik di industri juga menunjukkan bahwa turunnya 

performa forklift dan munculnya kerusakan mendadak sering kali 

disebabkan oleh manajemen perawatan yang tidak tertata dengan baik, 

misalnya jadwal servis yang tidak disiplin atau pencatatan kondisi unit yang 

tidak lengkap. 
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Untuk mengatasi masalah tersebut, Inspeksi Harian (Daily 

Checklist/Pre-Operation Check) menjadi langkah pencegahan awal yang 

paling penting. Proses ini mencakup pengecekan cepat secara visual dan 

fungsional sebelum forklift dijalankan. Formulir Daily Checklist berperan 

sebagai catatan resmi apakah unit layak beroperasi pada hari itu atau tidak. 

Namun, dalam praktiknya, pemeriksaan ini sering dikerjakan sekadar untuk 

memenuhi kewajiban, sehingga tujuan utamanya yaitu mendeteksi tanda-

tanda awal kerusakan tidak tercapai secara optimal. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan pada 

Analisis Penerapan Inspeksi Harian (Daily Checklist) pada forklift model 

MAX-3 IC dengan rentang kapasitas 2 – 4 ton. Analisis ini penting untuk 

menunjukkan bahwa pelaksanaan inspeksi harian secara konsisten dan 

disiplin merupakan salah satu indikator paling efektif dalam memastikan 

kepatuhan terhadap standar Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 

Harapannya, laporan ini dapat berkontribusi dalam menjaga kelayakan unit, 

mengurangi risiko downtime, dan mendukung terwujudnya lingkungan 

kerja yang aman, efisien, serta bebas kecelakaan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah ini bertujuan untuk membatasi ruang lingkup 

pembahasan dan memberikan arah yang jelas untuk analisis dalam laporan. 

1. Bagaimana tahapan penerapan Prosedur Inspeksi Harian (Daily Checklist) 

dilakukan oleh operator pada EP Equipment forklift model MAX-3 IC 

dengan rentang kapasitas 2 – 4 ton? 

2. Sejauh mana hasil penerapan Prosedur Inspeksi Harian (Daily Checklist) 

dapat dijadikan indikator kepatuhan terhadap Standar Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) dan menjamin kelayakan operasi unit EP Equipment 

forklift model MAX-3 IC? 

3. Bagaimana prosedur tindak lanjut (corrective action) dilakukan oleh 

operator atau teknisi jika ditemukan potensi kegagalan fungsi komponen 

keselamatan selama pelaksanaan Inspeksi Harian? 
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1.3 Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan adalah poin-poin spesifik yang ingin dicapai 

melalui penulisan laporan, yang secara langsung menjawab Rumusan 

Masalah. 

1. Untuk mendeskripsikan secara rinci tahapan penerapan Prosedur Inspeksi 

Harian (Daily Checklist) yang dilakukan pada EP Equipment forklift model 

MAX-3 IC dengan rentang kapasitas 2 – 4 ton? 

2. Untuk menganalisis peran dan efektivitas hasil Inspeksi Harian (Daily 

Checklist) sebagai indikator kepatuhan terhadap Standar K3 dan jaminan 

kelayakan operasi unit. 

3. Untuk menjelaskan prosedur tindak lanjut yang benar dan cepat apabila 

ditemukan potensi kegagalan fungsi pada komponen keselamatan selama 

proses Inspeksi Harian. 

 

1.4 Manfaat Penulisan 

Manfaat penulisan menjelaskan kontribusi atau kegunaan laporan 

ini, baik bagi institusi akademik, industri, maupun bagi penulis sendiri. 

1.4.1 Manfaat bagi Politeknik Negeri Jakarta (PNJ) dan Saint John 

University (SJU) 

Laporan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam 

pengembangan kurikulum dan referensi akademis bagi kedua institusi. 

Melalui kolaborasi lintas negara ini, hasil studi dapat mempererat 

hubungan kerja sama pendidikan serta menyediakan wawasan teknis 

terkini mengenai standar operasional internasional. 

a. Sebagai referensi dan bahan ajar yang dapat memperkaya materi 

perkuliahan, khususnya pada mata kuliah Alat Berat, Perawatan 

(Maintenance), dan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 

b. Menjadi dokumen studi kasus mengenai penerapan prosedur 

operasional pada unit forklift elektrik modern di lingkungan kampus 

mitra luar negeri. 
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1.4.2 Bagi Industri (Pemilik/Pengelola Forklift) 

Bagi pihak industri, penulisan laporan ini ditujukan untuk 

mendukung optimalisasi manajemen aset dan keselamatan kerja. Hasil 

analisis diharapkan dapat menjadi masukan objektif dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang aman serta menjaga performa alat 

berat agar tetap prima melalui kedisiplinan prosedur. 

a. Memberikan panduan praktis mengenai pentingnya dan langkah-

langkah prosedural dalam menerapkan Daily Checklist sebagai 

tindakan preventive maintenance tingkat awal. 

b. Membantu dalam upaya peningkatan kesadaran K3 dan efisiensi 

operasional melalui pemeriksaan unit yang sistematis, sehingga 

dapat meminimalisir risiko kecelakaan (zero accident). 

1.4.3 Bagi Penulis 

Penulisan laporan ini menjadi sarana vital bagi pengembangan 

kompetensi profesional penulis. Proses ini menjembatani kesenjangan 

antara pengetahuan akademis dengan realita lapangan, sekaligus 

melatih kemampuan analisis masalah teknis secara sistematis dan 

terstruktur. 

a. Mengaplikasikan pengetahuan teoritis yang diperoleh selama studi 

PNJ dan SJU ke dalam analisis kasus nyata di lapangan. 

b. Memperoleh pengalaman dan pemahaman yang komprehensif 

mengenai penerapan K3 dan manajemen operasional pada forklift 

elektrik. 
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BAB IV  

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pengamatan langsung, pelaksanaan prosedur, dan 

analisis data selama periode magang yang mengacu pada rumusan masalah 

yang telah ditetapkan, penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan inspeksi harian pada unit Forklift Tailift MAX-3 IC 

dilakukan secara sistematis dan terstandarisasi melalui formulir 

Performance Inspection Record yang mencakup 20 item pemeriksaan 

kritis. Prosedur ini dibatasi oleh waktu standar (Standard Time) selama 

15 menit , yang menuntut operator melakukan pemeriksaan berurutan 

mulai dari sektor mesin (cairan pendingin, oli mesin, aki), kabin (pedal 

kontrol), fisik luar (ban, baut roda), sistem kelistrikan, hingga uji fungsi 

hidrolik. Kedisiplinan alur pemeriksaan ini memastikan tidak ada 

komponen vital yang terlewat sebelum unit dioperasikan. 

2. Inspeksi harian terbukti berperan efektif sebagai sistem peringatan dini 

(Early Warning System) dalam penerapan K3 dan manajemen 

perawatan. Pemeriksaan komponen keselamatan seperti sistem 

pengereman, lampu, dan klakson secara langsung memitigasi risiko 

kecelakaan kerja (Zero Accident). Sementara itu, pemantauan fluida 

vital (oli mesin, pendingin, oli hidrolik) menjamin kesiapan unit 

(Availability) dan mencegah kerusakan mesin mendadak (breakdown), 

sehingga unit dapat dipastikan dalam kondisi prima (Roadworthy) 

untuk mendukung operasional logistik. 

 

4.2 Saran 

Demi meningkatkan efektivitas sistem inspeksi dan mengatasi kendala 

teknis maupun non-teknis yang ditemukan di lapangan, penulis mengajukan 

beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Bagi Pihak St. John University (SJU) 

Penulis menyarankan penyediaan instruksi kerja bilingual 

(Inggris/Indonesia) pada formulir checklist untuk mengatasi kendala 

bahasa bagi mahasiswa internasional, mengingat formulir saat ini 

didominasi aksara Mandarin. Selain itu, penerapan standar visual 

(Visual Management) melalui foto perbandingan kondisi komponen 

"OK" dan "NG" sangat diperlukan untuk mengurangi subjektivitas 

penilaian operator. Terakhir, disarankan untuk mulai beralih ke sistem 

inspeksi digital berbasis aplikasi atau QR Code guna mempermudah 

pelacakan riwayat perawatan unit dan mencegah risiko kehilangan 

data fisik. 

2. Bagi Politeknik Negeri Jakarta (PNJ) 

PNJ disarankan untuk memperkaya kurikulum dengan materi 

praktik spesifik mengenai prosedur Preventive Maintenance dan 

pengisian dokumen teknis standar industri guna mempercepat 

adaptasi mahasiswa di lapangan. Selain aspek teknis, pembekalan 

intensif terkait terminologi industri dalam Bahasa Inggris atau 

Mandarin juga sangat diperlukan sebelum keberangkatan, sehingga 

hambatan komunikasi teknis di awal masa magang dapat 

diminimalisir. 

3. Bagi Mahasiswa / Peserta Magang Selanjutnya 

Mahasiswa disarankan untuk proaktif mempelajari spesifikasi 

teknis unit sebelum terjun ke lapangan agar inspeksi dapat dilakukan 

dengan pemahaman yang mendalam, bukan sekadar hafalan. Di 

samping itu, integritas dan kedisiplinan harus menjadi prioritas utama; 

mahasiswa dilarang memalsukan data pemeriksaan demi efisiensi 

waktu, mengingat satu kelalaian kecil pada komponen vital dapat 

berakibat fatal bagi keselamatan kerja. 
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Lampiran  5 Kesan dan pesan dari pembimbing industri ke praktikan 
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Lampiran  6 Lembar penilaian pembimbing jurusan 
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Lampiran  7 Lembar asistensi mahasiswa 
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Lampiran  8 Dokumentasi praktik kerja lapangan 

 

Gambar 1 Ujian mengendarai forklift 

 

Gambar 2 Foto bersama setelah kegiatan wecome party 
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Gambar 3 Dosen menjelaskan sitematis Inspeksi 
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